V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap peran ganda perempuan SAD di Air Hitam
kabupaten Sarolangun pada model regresi logistik disimpulkan bahwa faktor internal terdapat,
variabel Kemauan Pribadi, Dukungan Sosial, dan Jumlah Tanggungan menunjukkan signifikansi
yang sangat tinggi (p < 0,05), yang berarti berpengaruh positif terhadap peran ganda. Faktor
eksternal terdapat, variabel lingkungan, budaya, menunjukkan signifikansi yang sangat tinggi (p

< 0,05), yang berarti berpengaruh positif terhadap peran ganda.

2. Pembagian peran perempuan SAD dalam faktor produktif dan domestik di Air Hitam
kabupaten Sarolangun, pekerjaan perempuan sektor domestik, seperti memasak, mencuci piring,
mencuci baju, mengurus anak, berbelanja, sedangkan, suami dalam sektor domestik melakukan
peran membuat api, mengambil air, membuat sudung. Saat ini, meskipun perempuan masih
dominan dalam pekerjaan domestik, mereka mulai terlibat dalam produktif di luar rumah, seperti
berkebun sayur, mencari hasil hutan, dan berondol sedangkan suami dalam sektor produktif yaitu
mencari jernang, rotan berkebun sayur, mencari hasil hutan, berkebun sawit dan juga
memberoldol. pandangan terhadap peran gender di masyarakat SAD mulai berubah,

memungkinkan perempuan untuk berpartisipasi dalam sektor ekonomi.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil peran ganda di dalam rumah tangga suku Anak Dalam, diharapkan budaya
peran ganda dapat memperkuat perekonomian keluarga, karena adanya dua sumber penghasilan
yang dapat meningkatkan taraf hidup mereka. Dengan demikian, harus ada beberapa langkah
strategis yang perlu dilakukan yaitu: 1) Dengan dampingan dari dinas sosial, 2) Adanya campur
tangan Dinas tanam pangan (budi daya), 3) TNBD juga perlu meningkatkan identitas
pendampingan dan 4) Perlunya dampingan dari perusahaan—perusahaan seperti beternal
ikan,ternak ayam. Suapaya pekerjaan produktif berjalan dengan baik maka perlu dampingan yang
intensif, sehingga masyarkat SAD dapat lebih mandiri dan berkontribusi dalam membantu

perekonomian keluarga.



